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ABSTRAK

Dalam dunia olahraga, media memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
masyarakat tentang atlet. Namun, peliputan media sering kali menunjukkan bias gender, di
mana atlet pria cenderung mendapatkan perhatian lebih dari media dibandingkan atlet
wanita. Perlakuan ini mencerminkan ketimpangan yang memengaruhi pandangan publik
terhadap prestasi dan representasi atlet berdasarkan gender. Penelitian ini mengkaji
perbedaan perlakuan gender dalam peliputan atlet oleh media olahraga, dengan fokus
pada bagaimana media merepresentasikan atlet laki-laki dan perempuan. Perspektif
gender dalam media olahraga menjadi perhatian penting mengingat perannya dalam
membentuk opini publik dan stereotip gender. Studi ini menggunakan metode analisis
konten terhadap sejumlah artikel dan liputan olahraga di media cetak dan digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan perlakuan gender dalam
peliputan media olahraga terhadap atlet pria dan wanita. Penelitian juga menganalisis
bagaimana bias gender dalam peliputan memengarubhi citra atlet dan persepsi masyarakat
terhadap mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis isi
terhadap berita olahraga yang diterbitkan di media cetak dan online. Sampel diambil dari
peliputan olahraga nasional dan internasional selama enam bulan terakhir. Data dianalisis
berdasarkan frekuensi, konteks, dan fokus peliputan terhadap atlet pria dan wanita. Hasil
penelitian menunjukkan adanya bias gender yang signifikan, di mana atlet laki-laki lebih
sering diberi perhatian terhadap performa dan prestasi olahraga, sementara atlet
perempuan cenderung diliput berdasarkan penampilan fisik, kehidupan pribadi, atau
aspek emosional. Selain itu, penggunaan bahasa dalam liputan atlet perempuan sering kali
mengandung stereotip feminin yang tidak relevan dengan konteks olahraga. Kesimpulan
dari penelitian ini menegaskan pentingnya perubahan perspektif media dalam peliputan
atlet perempuan untuk menciptakan representasi yang adil dan setara. Media diharapkan
berperan sebagai agen perubahan sosial dengan menyoroti prestasi olahraga tanpa bias
gender, sehingga dapat mendorong partisipasi dan penghargaan terhadap atlet perempuan
di dunia olahraga. Temuan ini menekankan perlunya reformasi dalam peliputan media
olahraga untuk memastikan representasi yang setara bagi atlet pria dan wanita. Edukasi
dan pelatihan bagi jurnalis olahraga tentang bias gender diharapkan dapat meningkatkan
kualitas peliputan yang lebih adil dan inklusif. Selain itu, organisasi olahraga perlu
mendorong kampanye yang mengapresiasi pencapaian atlet wanita untuk mengubah
persepsi masyarakat.

Kata kunci: gender, media olahraga, atlet, bias gender, representasi media.
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ABSTRACT

In the world of sports, media plays a crucial role in shaping public perceptions of athletes.
However, media coverage often exhibits gender bias, with male athletes generally receiving
more attention than female athletes. This treatment reflects disparities that influence
public views on the achievements and representation of athletes based on gender. This
study examines gender differences in media coverage of athletes, focusing on how the
media represents male and female athletes. Gender perspectives in sports media are a
significant concern given their role in shaping public opinion and gender stereotypes.This
research employs content analysis of various articles and sports coverage in print and
digital media. The study aims to identify the differences in gender treatment in sports
media coverage of male and female athletes. It also analyzes how gender bias in coverage
affects athletes' images and public perceptions of them. A qualitative approach with
content analysis was used on sports news published in print and online media. Samples
were drawn from national and international sports coverage over the past six months. Data
were analyzed based on the frequency, context, and focus of coverage on male and female
athletes.The findings reveal significant gender bias, with male athletes more often receiving
attention for their performance and sporting achievements, while female athletes are
frequently covered in terms of physical appearance, personal lives, or emotional aspects.
Additionally, language used in coverage of female athletes often contains feminine
stereotypes irrelevant to the sports context.The study concludes that a shift in media
perspective is essential to achieve fair and equal representation of female athletes. The
media is expected to act as an agent of social change by highlighting athletic achievements
without gender bias, thereby encouraging greater participation and appreciation of female
athletes in sports. The findings emphasize the need for reform in sports media coverage to
ensure equal representation for male and female athletes. Education and training for sports
journalists on gender bias are hoped to improve the quality of fair and inclusive coverage.
Furthermore, sports organizations should promote campaigns that celebrate women's
achievements to shift public perceptions.

Keywords: gender, sports media, athletes, gender bias, media representation.

PENDAHULUAN

Media memiliki peran penting dalam kehidupan sosial, tidak hanya sebagai sarana
hiburan atau rekreasi, tetapi juga sebagai penyampai informasi dan representasi keinginan
khalayak. Konten yang disajikan media memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan
realitas subjektif pengguna. Oleh karena itu, media massa harus mengedepankan akurasi
dan kualitas informasi, karena informasi yang keliru dapat menciptakan kesalahpahaman
terhadap objek sosial. Penyajian informasi yang bermutu menjadi kebutuhan utama dalam

pemberitaan media massa yang bermoral. Media juga berkontribusi dalam membentuk
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ideologi besar melalui pemberitaan, terutama terkait isu-isu seperti perempuan. Piliang
(2003) mengungkapkan bahwa ada banyak prinsip yang mendasari proses produksi

makna dalam media.

Media olahraga memegang peran penting dalam membentuk persepsi publik tentang
atlet dan olahraga. Bagaimana media olahraga di Indonesia menggambarkan atlet pria dan
wanita? Apakah ada perbedaan signifikan dalam cara peliputan, dan apa dampak dari
ketidaksetaraan ini terhadap atlet wanita, baik dari segi popularitas maupun pengakuan
prestasi mereka? Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa terdapat ketidaksetaraan
dalam peliputan atlet berdasarkan gender. Atlet pria cenderung mendapatkan lebih banyak

perhatian dan liputan dibandingkan atlet wanita.

Media sering kali lebih menekankan pada prestasi atlet pria, sementara peliputan
terhadap atlet wanita lebih sering berfokus pada penampilan fisik, kehidupan pribadi, atau
aspek non-olahraga lainnya. Ketimpangan ini menunjukkan adanya diskriminasi gender
dalam peliputan media olahraga, yang berkontribusi pada pemeliharaan stereotip gender
dan memperkuat pandangan bahwa olahraga adalah domain pria. Oleh karena itu, penting
untuk menganalisis bagaimana perbedaan perlakuan gender terjadi dalam konteks
peliputan media olahraga, serta dampaknya terhadap persepsi publik tentang atlet wanita
dan pria. Studi global menunjukkan adanya ketidaksetaraan dalam peliputan atlet pria dan
wanita. Dalam artikel (Jacco van Sterkenburg & Annelies Knoppers, 2012) mengungkapkan
bagaimana media olahraga secara professional mewartakan tentang praktik dan wacana
budaya yang terkait dengan olahraga dan kebijakan olahraga. Sehingga masyarakat paham
betul tentang apa saja yang berlaku dan diberlakukan saat latihan di lapangan, terutama
bagi atlet wanita. Sementara itu, (Fink, 2015) menyatakan bahwa media cenderung
menekankan aspek fisik dan seksual dari atlet wanita daripada prestasi atletiknya,
berbanding terbalik dengan peliputan atlet pria yang lebih sering berfokus pada kekuatan

fisik dan kemampuan kompetitif mereka.

Di Indonesia, studi terkait peliputan olahraga dan gender masih relatif terbatas.
Penelitian yang ada cenderung menyoroti peran media dalam membentuk stereotip gender

secara umum, tetapi belum secara mendalam meneliti peliputan terhadap atlet pria dan
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wanita. Sebagai contoh, penelitian oleh (Sugiharto, 2018) menekankan adanya bias gender
dalam iklan olahraga, sementara kajian oleh (Anjani, 2020) menunjukkan bahwa media
sering kali lebih memusatkan perhatian pada atlet pria dalam acara olahraga utama seperti

sepak bola dan bulu tangkis, yang secara tradisional didominasi oleh laki-laki.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan data, terutama terkait
ketersediaan data media yang memadai untuk menggambarkan peliputan secara
komprehensif dalam jangka panjang. Selain itu, keterbatasan juga terletak pada kesulitan
akses langsung ke redaksi media untuk mendapatkan wawasan mengenai kebijakan
editorial terkait gender. Namun, kebaruan dari penelitian ini adalah pendekatannya yang
memfokuskan pada peliputan media olahraga di Indonesia, yang masih belum banyak
dibahas dalam literatur ilmiah, serta penggunaan data kualitatif untuk mengidentifikasi

bias dalam representasi gender.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan peliputan media terkait dengan
prestasi atlet pria dibandingkan atlet wanita dalam berita olahraga. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai dampak dari ketidaksetaraan peliputan media terhadap persepsi
masyarakat, serta untuk mengidentifikasi implikasi yang ditimbulkan terhadap
perkembangan dan dukungan terhadap olahraga wanita. Selain itu, penelitian ini juga
berupaya memberikan rekomendasi kepada media dan pemangku kepentingan tentang
cara meningkatkan peliputan yang lebih seimbang dan adil terhadap atlet wanita, dengan
harapan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya dukungan terhadap olahraga

perempuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis konten
untuk menganalisis data yang diperoleh dari pemberitaan media olahraga. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur dan mengidentifikasi perbedaan dalam peliputan
atlet pria dan wanita secara objektif. Menurut Andi Prastowo dalam bukunya yang berjudul
memahami Metode- Metode Penelitian, yaitu = menurut Barelson, analisis konten

merupakan suatu teknik penelitian untuk menghasilkan deskripsi yang objektif, sistematis,
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dan bersifat kuantitatif mengenai isi yang terungkap dalam komunikasi. Budd, Thorpe, dan
Donahw (1967) Menyatakan analisis konten ialah suatu teknik yang sistematis untuk
menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan multi
metode yang terpadu. Metode utama adalah penyebaran kuesioner atau angket tertutup
kepada partisipan penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis
dengan memperhatikan prosedur standar penelitian,termasuk penjelasan tetang tujuan
penelitian kepada responden, panduan pengisian kuesioner, serta jaminan kerahasiaan
data.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan distribusi kuesioner
kepada 30 responden, yang dirancang dalam mempromosikan kesetaraan gender dengan
memberikan ruang pemberitaan yang setara untuk atlet perempuan. Data kemudian
dianalisis menggunakan metode statistis deskriptif untuk menyusun dan merangkum
temuan dengan sistematis.

Populasi penelitian ini mencakup artikel berita dan siaran tentang atlet yang dimuat
di media daring dan televisi olahraga selama periode Januari hingga Juni 2024. Sampel
penelitian ini adalah Artikel Media Daring: Diambil dari portal berita olahraga seperti
Kompas.com, Detik.com,Tirto.id, dan the conversation yang memuat artikel tentang atlet
pria dan wanita. Beberapa artikel di pilih memiliki karena tepat dengan tujuan penelitian
jurnal ilmiah pengaruh peliputan media yang lebih memprioritaskan prestasi atlet pria

dibandingkan wanita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peliputan terhadap atlet pria lebih dominan dibandingkan atlet wanita. Liputan media
terhadap atlet pria lebih sering terkait dengan prestasi olahraga, pertandingan, dan
statistik. Sementara itu, liputan terhadap atlet wanita lebih sering difokuskan pada
penampilan fisik, kehidupan pribadi, dan aspek-aspek non-olahragawi lainnya. Atlet pria
sering digambarkan sebagai sosok yang kuat, kompetitif, dan profesional, sementara atlet
wanita sering kali digambarkan lebih emosional, feminin, dan kurang berfokus pada aspek

kompetitif olahraga itu sendiri. Wawancara dengan atlet pria lebih cenderung berfokus
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pada strategi olahraga, motivasi, dan pencapaian karier. Sebaliknya, wawancara dengan
atlet wanita lebih sering mengarah pada kehidupan pribadi mereka, seperti hubungan
keluarga dan penampilan fisik. Dalam hal ini, seperti yang dijelaskan oleh (Tong, 2006)

perempuan diletakkan posisinya sebagai sosok yang lain, yang berada di luar dirinya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dalam beberapa tabel dan grafik untuk
menggambarkan frekuensi dan jenis peliputan media olahraga terhadap atlet berdasarkan
gender. Berikut ini akan disajikan data hasil tanggapan responden yang bertujuan untuk
memperjelas hasil pembahasan. Para responden diberikan pilihan jawaban dengan

kategori sebagai berikut :

1. Sangat setuju
2. Setuju

3. Netral

4. Tidak setuju

Tabel. 1. Hasil Penelitian

No Pertanyaan 1 2 3 4
Peliputan media olahraga (14,3%) (42,9%) (42,9%) -

lebih sering memberikan
sorotan pada prestasi atlet
pria dibandingkan atlet

wanita

Media memiliki peran besar  (14,3%) (85,7%) - -
dalam membentuk persepsi

masyarakat terhadap

pentingnya prestasi atlet

wanita.

Sedikitnya perhatian media  (71,4%) (14,3%) (14,3%) -

terhadap atlet wanita
mengurangi motivasi

mereka untuk berprestasi.
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Ketidakseimbangan (42,9%) (29,6%) (14,3%) (14,3%)
peliputan media antara atlet

pria dan wanita

mencerminkan

ketidaksetaraan gender di

dunia olahraga.

Saya merasa prestasi atlet (14,3%) (42,9%) (28,6%) (14,3%)

wanita sering diabaikan oleh
media dibandingkan dengan
prestasi atlet pria.

Media olahraga seharusnya  (57,1%) (14,3%) (14,3%) (14,3%)

memberikan perhatian yang
setara terhadap prestasi
atlet pria dan wanita.

Kurangnya liputan media (71,4%) (143%) (14,3%) -

terhadap atlet wanita
membuat mereka sulit
mendapatkan sponsor dan
penghargaan.

Saya percaya bahwa (57,1%) (25,6%) (14,3%) -

peliputan media yang tidak
adil dapat memengaruhi
minat perempuan untuk

terjun ke dunia olahraga.

Hasil kuesioner menunjukan mayoritas responden (80%) sangat setuju dan setuju
bahwa peliputan media lebih memprioritaskan prestasi atlet pria dibandingkan atlet
wanita. Hal ini mengindikasikan adanya presepsi ketidakadilan dalam liputan medi
olahraga. Ketimpangan ini dipengaruhi oleh stereotip yang masi mengakar bahwa olahraga
lebih dominan sebagai ranah pria. Prestasi atlet wanita cenderung dianggap kurang

menarik, sehingga media kurang memberikan ruang yang setara.
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Pembahasan

Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi masyarakat
khususnya pada atlet perempuan dalam olahraga, seperti kurangnya apresiasi terhadap
pencapaian atlet wanita dan menciptakan adanya ketimpangan dan dukungan social.
Ketidakseimbangan pelipuan berdampak signifikan pada motivasi dan karier atlet wanita.
Ini bisa menguragi dorongan mereka untuk terus berprestasi. Oleh karena itu, penting

untuk memberikan platform bagi atlet wanita untuk menonjolkan prestasi mereka.

Hasil kuesioner juga menyoroti bahwa ketidakseimbangan liputan mencerminkan isu
yang lebih besar, yaitu ketidaksetaraan gender dalam olahraga. Banyak responden merasa
bahwa media memiliki tanggung jawab untuk engubah narasi dengan mempromosikan

kesetaraan

Media sering kali merefleksikan norma sosial yang ada, di mana olahraga dianggap
sebagai domain maskulin, sehingga media lebih banyak memberikan sorotan pada atlet
pria dan mengabaikan pencapaian atlet wanita. Media sering menggunakan stereotip
gender yang memperlihatkan atlet wanita sebagai objek visual yang lebih menekankan
pada penampilan fisik mereka, sementara atlet pria digambarkan dengan fokus pada
keterampilan dan prestasi. Kurangnya eksposur terhadap prestasi atlet wanita
menciptakan ketimpangan dalam kesempatan mereka untuk mendapatkan sponsor,
kontrak iklan, dan perhatian publik. Hal ini juga menciptakan kurangnya role model bagi
perempuan muda yang ingin berkarier di dunia olahraga. (Hartanto, 2007), akar
ketidakadilan gender berkaitan dengan budaya patriarki. Di dalam budaya ini,
terlihat jelas bahwa laki-laki menjadi subjek yang kuat dan wanita menjadi objek yang

lemah dan dipinggirkan.

Temuan terbaru menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam
memberikan platform bagi atlet wanita untuk menonjolkan prestasi mereka. Meskipun
demikian, media sosial juga sering digunakan untuk mengeksploitasi penampilan fisik

mereka. Beberapa media olahraga kini mulai melakukan inisiatif untuk menyeimbangkan
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representasi gender, misalnya dengan menciptakan lebih banyak segmen khusus yang
membahas prestasi atlet wanita dan memberikan lebih banyak sorotan terhadap olahraga

yang lebih didominasi oleh wanita..

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan ketidak setaraan perlakuan terhadap atlet pria dan
wanita dalam peliputan media olahraga di Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa media
cenderung memberikan perhatian yang lebih besar kepada atlet pria, baik dalam frekuensi
maupun jenis liputan. Atlet pria sering kali diberitakan dalam konteks prestasi, kekuatan,
dan kemampuan kompetitif, sementara atlet wanita lebih sering diliput dalam aspek yang
bersifat non-olahraga, seperti penampilan fisik dan kehidupan pribadi. Penelitian ini
merekomendasikan agar media olahraga lebih proaktif dalam mempromosikan kesetaraan
gender dengan memberikan ruang pemberitaan yang lebih adil dan seimbang untuk atlet
wanita. Selain itu, diperlukan pelatihan bagi jurnalis untuk meningkatkan objektivitas dan
keadilan dalam peliputan olahraga. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan media
dapat berkontribusi dalam menciptakan representasi yang lebih setara dan mendorong

partisipasi yang lebih besar dari atlet wanita dalam dunia olahraga.
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